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MOTTO

K Tidak semua yang kita Inginkan dapat tercapai. Dan hidup tidak selalu
sempurna. (Hati Perempuan, Nia Sutiana, 172).

K Lebih baik kita mendengar kenyataan pahit yang jujur daripada

kemanisan yang semu dan palsu. (Daun-Daun Y. ang Gugur, Ma ria A.

Sardjono, 237).

2R Janganlah menilai sesuatu berdasarkan hasil , tapi hargai proses

Panjang menuju suatu ke berhasilan.

3€ Menangis/tertawa yang penting tetap hidup. Tak usah mengharapkan

suatu keajaiban, karena hidup itu sendiri sudah merupakan suatu

keajaiban terbesar.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Alasan Pemilihan Judal

Kelangsungan usaha masyarakat, khususnya masyarakat menengah- ke
bawah, sangat tergantung pada modal yang biasanya dipenuhi dengan cara kredit.
Kredit ini selain untuk pemenuhan modal, juga terkadang untuk pengeluaran lain
yang bukan termasuk kebutuhan produktif, seperti biaya pendidikan danr lain-lain.
Adanya berbagai kebutuhan masyarakat yang sulit ditunda itulah yang
menyebabkan banyak sumber kredit yang menjadi sasarannya, termasuk juga
rentenir. Padahal seperti yang diketahui bahwa rentenir dalam praktek pemberian
pinjamannya disertai dengan bunga yang tinggi. Akibatnya banyak masyarakat
yang merasa tercekik dan menimbulkan masalah-masalah baru yang lebih berat
dar1 masalah sebelumnya.

Kurangnya pengetahuan masyarakat, utamanya golongan masyarakat
menengah kebawah, tentang bagaimana memperoleh kredit yang lebih rendah
memerlukan solus: yang baik atas masalah ini.

Perum Pegadaian merupakan salah satu alternatif pemecahan masalah
tersebut. Perum Pegadaian sebagai salah satu lembaga ckonomi milik negara yang
merupakan lembaga keuangan bukan bank yang melayani kebutuhan masyarakat
terhadap kredit/pinjaman, selain itu juga berusaha meningkatkan keuntungan
untuk mempertahankan hidup dan mengembangkan usahanya. Kegiatannya
melayani berbagai lapisan masyarakat, khususnya golongan masyarakat
menengah ke bawah.

Di dalam memberikan pinjaman (kredit) Perum Pegadaian mempunyai
beberapa misi, antara lain :

- lkut membantu pemerintah dalam upaya meningkatkan kesejahteraan
masyarakat, terutama masyarakat golongan menengah kebawah; .
- Mencegah adanya pemberian kredit/pinjaman yang tidak wajar (ijon),

pegadaian gelap lainnya;
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BAB II
LANDASAN TEORI1

2.1 Arti, Fungsi, dan Proses Akuntansi

2.1.1 Pengertian Akuntansi

Akuntansi adalah seni mencatat, menggolongkan, menganalisa,
menafsirkan, menyajikan, laporan daripada peristiwa-peristiwa yang terjadi
didalam rumah tangga/lembaga, dengan cara sistematis (Soehardi Sigit, 1980:5).
Menurut American Institute of Certified Publik Accountans (AICPA) akuntansi
adalah suatu kegiatan jasa yang fungsinya adalah menyediakan data kuantitatif,
terutama yang mempunyai sifat keuangan, dari kesatuan usaha ekonomi yéng
dapat digunakan dalam mengambil keputusan-keputusan ekonomi dalam memilih
alternatif dari suatu keadaan.

Akuntansi juga dapat diartikan sebagai suatu seni dalam mencatat,
menggolongkan, mengikhtisarkan serta menafsirkan trnsaksi-transaksi finansial
yang dilakukan oleh perusahaan. Akuntansi dapat dikatakan memberikan suatu
informasi yang berhubungan dengan milik dan hak milik, dan untuk menunjukkan
bagaimana milik dan hak-haknya dipengaruhi oleh kegiatan perusahaan. Guna
mencapai tujuan ini, fungsi accounting adalah mencatat (recording),
menggolongkan (classification), dan meringkaskan (summerizing), dalam suatu
cara yang dinyatakan dengan uang, transaksi, serta kejadian-kejadian yang ada
pada bagian yang paling sedikit dalam suatu bentuk finansiil dan
diinterprsetasikan hasilnya (Dhanny. R. Cysco, 1984:10).

2.1.2 Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi yang paling penting adalah mengumpulkan dan
melaporkan informasi akuntansi yang menunjukkan posissi keuangan dan hasil-
hasil operasi perusahaan guna menyediakan data untuk pengambilan keputusan
managemen (Al Haryono Jusuf, 1987:4).
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Gambar 2.1 Proses akuntansi
Sumber data : Intermediate Accounting, Zaki Baridwan

Penjelasan skema prosedur akuntansi adalah sebagai berikut :

1) Bukti Transaksi.
Merupakan pencatatan pertama dari setiap transaksi dan digunakan sebagai
dasar pencatatan dalam buku jurnal.
Pencatatan dan Penggolongan.
Bukti-buku pembukuan dalam buku jumal. Uniuk transaksi-transaksi yang
sama sering terjadi dicatat dalam buku jurnal spesial (khusus).
Peringkasan.
Transaksi-transaksi yang sudah tercatat dan digolongkan dalam buku jurnal
setiap bulan/periode lain yang diringkas dan dibukukan dalam rekening-

rekening buku besar.

Penyajian.
Data akuntansi yang tercatat dalam rekening-rekening buku besar akan
disajikan dalam bentuk laporan-laporan yaitu neraca, laporan rugi laba,

laporan perubahan modal dn laporan perubahan posisi keuangan.

2.2 Pengertian Pengertian Sistem dan Prosedur

2.2.1 Pengertian Sistem
W. Gerald Cole (Zaki Baridwan,1990:3) mengemukakan sistem adalah

suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun
sesual dengan skema yang menyeluruh untuk melaksanakan suatu kegiatan/fungsi
utama dari perusahaan.

Sedangkan menurut Mulyadi (1997, 3) adalah organisasi formulir, catatan,

dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi
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6) Laba (Profir)
Laba adalah selisih lebih antara penghasilan dan biaya dalam suatu periode

perusahaan.

2.4 Ruang Lingkup Prosedur Akuntansi

Prosedur akuntansi yang pokok tidak banyak dipengaruhi oleh sifat dan
jenis perusahaan. Akuntansi dilaksanakan baik dalam perusahaan yang bertujuan
mencari laba maupun dalam organisasi yang tidak mencari laba. Salah satu
penyebabnya adalah karena hal ini diharuskan oleh undang-undang. Alasan utama
mengapa akuntansi dilaksanakan dalam berbagai organisasi adaalh karena
semakin rumitnya variabel-variabel yang dikadapi walau didalam peruvsahaan
kecil sekalipun. Kendala ini menyebabkan para pengambil keputusan menjadi

semakin tergantung pada data akuntansi (Al Haryono Jusup,1992:6).

Prosedur akuntansi terdini dari :

a. Rekenilig sebagai alat pencatatan
Rekening adalah suatu alat untuk mencatat transaksi keuangan yang
bersangkutan dengan aktiva, kewajiban, modal, pendapatan, dan biaya. Tujuan
pemakaian rekening adalah untuk mencatat data yang akan menjadi dasar
penyusunan laporan keuangan. Rekening memberikan informasi tentang
operasi perusahaan dari hari ke hari (Al Haryono Jusup,1997:64).
b. Jurnal
Jurnal adalah permulaan pencatatan dari semua peristiwa-peristiwa
finansiil. Di dalam jurnal dapat diketemukan catatan asli dari semua peristiwa
finansial. Oleh karena itu jurnal adalah sumber pokok bagi catatan-catatan lain

dan sumber utama dari keterangan-keterangan.

Fungsi jurnal antara lain :

1) Fungsi mencatat.
Setiap peristiwa finansial/perkiraan keuangan dalamm perusahaan harus

dicatat dalam jurnal. Selanjutnya dicatat ke dalam bulkw besar.
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2) Fungsi historis.
Jurnal mencatat peristiwa menurut urutan waktu terjadinya secara
kronologis yang menggambarkan kegiatan perusahaan dari hari ke hari
secara urut. Sehingga dapat diketahui bagaimana perkembangan/sejarah
finansial suatu perusahaan.

3) Fungsi analisa.
Jurnal merupakan hasil analisa yang telah diperoleh untuk menentukan
perkiraan yang di debet/di kredit.

4) Fungsi instruktif.
Jurnal memberikan perintah untuk mencatat ke dalam perkiraan tertentu
dalarn jumlah tertentu pada sebelah debet/sebelah kredit.

5) Fungsi informasi. |
Di dalam jurnal terdapat uraian-uraian/keterangan-keterangan dari masing-
masing peristiwa sehingga orang dapat mempoleh gambaran tentang

terjadinya peristiwa tersebut.

Jumal mempunyai peranan yang sangat penting, yaitu sebagai
pengontrol terhadap keseimbangan antara debet dan kredit. Jika terdapat
selisth jumlah antara debet dan kredit, maka dianggap sebagai kesalahan yang
terjadi pada jurnal yang mengakibatkan kesalahan lebih lanjut di bidang lain,
karena jurnal merupakan pengoreksian pencatatan bgian akhir (Soehardi
Sigit,1980:20).

Jurnal adalah alat untuk mencatat transa!.si perusahaan yang dilakukan
sccara kronologis (berdasarkan urut waktu terjadinya) dengan menunjukkan
rekening yang harus di debet dan di kredit beserta jumlah rupiahnya masing-
masing. Setiap transaksi yang terjadi didalam perusahaan, sebelum dibukukan
kedalam buku besar, harus dicatat dahulu dalam jurnal, oleh karena itu buku
jurnal sering disebut sebagai buku catatan pertama (Book of Original Entry)
(Al Haryono Jusup, 1997:120).

c. Posting

Memindahkan ayat-ayat jurnal yang telah dibuat dalam buku jurnal ke
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buku besar disebut posting, yaitt memindahkan jumlah dalam kolom debet
jurnal kedalam sisi debet rekening dan memindahkan jumlah dalam kolom

kredit jurnal kedaalm sisi kredit rekening (Al Haryono Jusup,1997:21).

. Laporan Keuangan

[.aporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses pencatatan

dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun buku vang

bersangkutan. Laporan keuangan ini dibuat oleh manajemen dengan tujuan
untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya
oleh para pemilk perusahaan. Disamping itu laporan keuangan dapat juga
digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada
pihak-pihak di luar perusahaan(Zaki Baridwan, 1992:17).

Menurut Bambang Subroto (1984:5), laporan keuangan ialah neraca
dan perhitungan L/R serta segala keterangan-keterangan yang dibuat dalam
lampiran-lampirannya antara lain sumber dan penggunaan dana. Laporan
keuangan ini dimaksudkan untuk memenuhi keperluan pihak intern dan
ekstern perusahaan. Pihak didalam perusahaan akan menggunakan laoran ini
sebagai alat untuk mengendalikan jalannya perusahaan dan sebagai alat
pertanggungjawaban dari pimpinanperusahaan atas kepercayaan yang telah
dilimpahkan oleh pemilik (pemegang saham). Pertanggungjawaban itu hanya
sampai pada penyajian secara wajar posisi keuangan dan hasil usaha dalam
suatu periode sesuai dengan prinsip akuntansi Indonesia yang dilaksanakan
secara konsisten. Pada umumnya laporan keuangan terdiri atas:

1. Neraca
Suatu daftar yang menggambarkan aktiva (harta kekayaan),
kewajiban dan modal yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada suatu saat
tertentu(Al Haryono Jusup,1997:26). Pada dasamya neraca terdiri dari 3
(tiga) bagian :
1.1 Aktiva/Harta
Aktiva adalah manfaat ekonomis di masa yanyg akan datang yang

diharapkan akan diterima oleh suatu badan usama sebagai hasil dari
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transaksi-transaksi dimasa lalu. Terdin atas -

L1

142

9

1.2 Utang

Aktiva Lancar
Yang dimaksud aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva-aktiva
lamn atau sumber- sumber yang diharapkan akan direalisasi
menjadi uang kas atau dijual atauv dikonsumsi selama siklus
usaha perusahaanyang normal atau dalam waktu satu tahun,
mana yang lebih lama.
Aktiva Tidak Lancar
1.1.2.1 Investasi Jangka Panjang
D1 dalamnya termasuk beberapa macam investasi yang
bisa berbentuk surat-surat berharga, penyisihan dana, dan
investasi jangka panjang lainnya.
1.1.2.2 Aktiva Tetap Berwujud
Di dalamnya termasuk aktiva-aktiva yang dapat
digunakan lebih dan satu periode seperti gedung-
gedung, tanah, mesin dan alat-alat, perabot, kendaraan,
dan lain-lain,
1.1.2.3 Aktiva Tetap Tidak Berwujud
Dalam hal ini akan dilaporkan hak-hak jangka panjang
yang sifatnya tidak berwujud yang dimiliki oleh
perusahaan seperti goodwill, hak paten, merek dagang,
hak cipta dan lain-lain.
Aktiva/Harta Lain-lain
Aktiva/harta lain-lain adalah aktiva-aktiva yang tidak dapat
dimasukkan dalam kelompok-kelompok lain seperti misalnya
titipan kepada penjual untuk menjamin kontrak, bangunan
dalam penger jaan, piutang-piutang jangka panjang, uang muka

pada pejabat perusahaan dan lain-lain.

Utang adalah pengorbanan manfaat ekonomis yang akan tibul di masa

yang akan datang yang disebabkan oleh kewajitban-kewajiban di saat
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seckarang dar suatu badan usaha yang akan dipenuhi dengan

mentransfer aktiva/memberikan jasa kepada badan usaha lain di masa

datang sebagai akibat dari transaksi-transaksi yang sudah lalu. Terdir

atas:

1.2.1 Utang Lancar/Jangka Pendek
Utang lancar/jangka pendek adalah utang—utang yang
pelunasannya akan memerlukan penggunaan . sumber-sumber
yang digolongkan dalam aktiva lancar/dengan menimbulkan
suatu utang baru.

1.2.2 Utang Jangka Panjang
Utang jangka panjang adalah utang-utang vyang pelunasannya
tidak menggunakan sumber-sumber yang digolongkan sebagai
aktiva lancar, misalnya utang cbligasi, utang wesel jangka
panjang, dan lain-lain utang yang sifatnya sama.

1.2.3 Pendapatan Yang Diterima Dimuka
Pendapatan yang diterima dimuka adalah penerimaan-penerimaan
yang tidak merupakan pendapatan untuk periode yang
bersangkutan. Penerimaan-penerimaan semacam ini akan tetap
dilaporkan se bagai pendapatan yang diterima di muka sampai
saat di mana penerimaan tadi dapat diakui sebagai pendapatan.

1.2.4 Utang-Utang Lain
Utang-utang yang tidak dapat dilaporkan dalam utang-utang
yang tersebut diatas, dilaporkan dalam utang-utang lain.
Misalnya utang obligasi yang akan jatuh tempo tetapi akan
dilanasi dari dana pelunasan obligasi, utang jangka panjang
kepada pejabat perusahaan/kepada anak perusahan dan lain-lain.
Utang-utang yang belum pasti (contingent liability) adalah utang-
utang yang yang mungkin timbul karena aktivitas-aktivitas
dimasa yang lalu dan ditunjukkan dalam neraca dengan cara

catatan kaki. Diantaranya adalah piutang wesel didiskontokan,
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kemunduran keuangan perusahaan dar merupakan tali penghubung dua
neraca yang berurutan (Zaki Baridwan,1992:20-30).
3. Laporan Perubahan Modal
Informasi tentang perubahan modal pemilik biasanya dituangkan
dalam sebuah laporan yang disebut laporan perubahan modal, serta
digambarkan alasan yang menjadi penyebab terjadinya perubahan jumlah

modal pemilik (Al Haryono Jusup,1997:26).

2.5 Prinsip-Prinsip Akuntansi

Yang dimaksud prinsip-prinsip akuntansi adalah pedoman umum yang
dipakai dalam  penyelenggaraan akuntansi. Prinsip-prinsip  akuntansi
diklarifikasikan sebagai berikut :

1. Prinsip Biaya Historis (Historical Cost Prinsiple)

Prinsip ini menghcndaki digunakannya harga perolehan dalam mencatat |
aktiva, utang, modal, dan biaya. Yang dimaksud harga perolehan adalah haraga
pertukaran yang disetujui oleh kedua pihak yang bersangkutan dalam transaksi
yang terjadi. Harga perolehan ini terjadi karena adanya transaksi antara dua
belah pihak yang bebas, karena itu apabila terjadi kesulitan dalam menentukan
besarnya harga perolehan maka biaya historis harus tetap berlaku sebab data
historis ini dianggap yang paling obyektif dan dapat diperiksa kebenarannya.

2. Prinsip Pengakuan Pendapatan (Revenue Recoggnition Prinsiple)

Pendapatan adalah aliran masuk aktiva yang timbul dari penyerahan
barang dan jasa yang dilakukan oleh suatu unit usaha selama suatu periode
tertentu. Istilah pendapatan dalam prisip ini merupakan istilah yang
luas,dimana didalam pendapatan termasukjuga pendapatan bunga/sewa, laba
penjuala aktiva, danlain-lain. Batasan umum yang biasanya digunakan adalah
semua perubahan dalam jumiah bersih aktiva selain yang berasal dari pemilik
perusahaan.

Biasanya pendapatan diakui pada saat ada kepastiam mengenai besarnya

pendapatan yang diukur dengan aktiva yang diterima. Tetapi ketentuan umum
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mi tidak selalu dapat diterapkan sehingga timbul beberapa ketentuan lain

mengenai saat untuk mengakui pendapatan.

. Prinsip Mempertemukan (Matching Prinsiple)

Yang dimaksud dengan prinsip mempertemukan  adalah
memperiemukan biaya dengan pendapatan yang timibul karena biaya tersebut.
Prinsip ini berguna untuk menentukan besarnya penghasilan bersih setiap
periode. Apabila pengakuan suatu pendapatan ditunda, maka pembebanan
biayanya juga akan ditunda sampai saat diakuinya pendapatan.

Salah satu akibat dari prinsip ini adalah digunakannya dasar waktu
(accrual basis) dalam pembebanan biaya. Dalam prakteknya digunakan jurnal-
jurnal penyesuaian setiap akhir periode untuk mempertemukan biaya dengan

pendapatan.

. Prinsip Konsistensi (Consistency Prinsiple)

Agar laporan dapat dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya
maka metode dan prosedur-prosedur yang dugunakan dalam proses akuntansi
harus diteapkan secara konsisten dari tahun ke itahun, sehingga bila terdapat
perbedaan antar suatu pos dalam 2 penode dapat segera diketahui bahwa
perbedaan itu bukan selisih akibat dar1 penggunaan metode yang berbeda.

Konsistensi tidak dimaksudkan sebagai larangan penggantian
metode jadi masith dimungkinkan untuk mengadakan perubahan metode yang
dipakai. Tetapi jika ada penggantian metode, maka akibat (selisih) yang cukup
berarti (material) terhadap laba perusahaan harus dijelaskan dalam laporan
keuangan, tergantung dari sifat dan perlakuan terhadap perubahan

metode/prinsip tersebut.

. Prinsip pengungkapan Lengkap (Full Disclosure Prinsiple)

Yang dimaksud dengan prinsipini adalah menyajikan informasi yang
lengkap dalam laporan keuangan. Karena informasi yang disajikan itu
merupakan ringkasan dari transaksi-transaksi dalam satu periode dan juga
saldo-saldo dari fekening—rekening tertentu, tidak mungkin untuk memasukkan
semua informasi-informasi yang ada dalain laporan keuangan. Biasanya

keterangan tambahan atas informasi dibuat dalam bemtuk adalah: (a) catatan
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kaki (foot notes), (b) dalam laporan keuangan, biasanya dituliskan dalam
kurung dibawah elelemen yang bersangkutan, atau dengan memakai rekening-

rekening tertentu, (c) sebagai lampiran-lampiran.

2.6 Arti dan Unsur-Unsur Kredit

2.6.1 Pengertian Kredit

Kredit adalah suatu pérsetujuan pembayaran antara pihak penjual dan
pthak pembeli, atau antara kreditor dan debitor, untuk melaksanakan pembayaran/
pengembalian pinjaman dikemudian hari secara mencicil (Edilius dan Sudarsono,
1994:17).

Kredit berasal dari bahasa Latin “CREDERE” yang berarti kepercayaan/
dalam bahasa Yunani “Creditum” yang berarti kepercayaan akan kekebenaran

(OP. Simorangkir,1991:91).

Pengertian kredit berkembang menjadi :

A. Kredit merupakan kemampuan untuk melakukan penbelian/mengadakan
pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan dilakukan aiau
ditangguhkan pada jangka waktu yang telah disepakati:

B. Pengertian kredit pada UU RI No. 7/tahun 1992 tentang Perbankan telah
dirumuskan pada Bab I pasal 1, ayat 2, sebagai berikut :

“ Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan
itu, berdasarkan persetujuan pinjam meminjam antara bank/lembaga
keuangan lainnya dengan pihak lain dimana pihak peminjam berkewajiban
melunasi hutangnya setelah jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga
yang telah ditentukan pula ™.

Jadi kredit dapat diartikan sebagai salah satu cara pembayaran terhadap
suatu pembelian/pinjaman yang dilakukan pada jangka waktu tertentu yang
disepakati oleh pihak yang bersangkutan.

Menurut Muchdarsyah (1994:13) kredit adalah suatu pemberian prestasi
oleh suatu pihak kepada pihak lain dan prestasi itu akan dikembalikan lagi pada
suatu masa tertentu yang akan datang disertai dengan suatu bentuk prestasi berupa

bunga.
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Kredit gadai adalah pemberian pinjaman (kredit) dalam jangka waktu
tertentu kepada nasabah atas dasar hukum gadai dan persyaratan tertentu yang
telah ditetapkan oleh perusahaan. Nasabah menyelesaikan pinjamannya kepada
perusahaan (Pegadaian) sebagai pemberian pinjaman (kreditur), dengan cara
mengembalikan uang pinjaman dan membayar modalnya berdasarkan ketentuan

yang berlaku (pedoman Operasional Kanda Pegadaian Jember, III. A.1).

2.7.2 Syarat-Syarat permintaan Kredit Gadai

Kredit gadai diperoleh dengan syarat :

* Foto copy KTP / kartu pengenal lain (SIM, paspor)

e Barang jaminan yang memenuhi persyaratan

o Surat kuasa dari pemilik barang (jika dikuasakan)

e Mengisi formulir permintaan kredit (FPK)

* Menandatangan: perjanjian kredit (SBK / surat bukti kredit)

2.7.3 Pengelompokan Kredit Gadai
Kredit gadai yang disalurkan dikelompokkan berdasarkan penggunaan
baik produktif maupun konsumtif, antara lain :
* Pertanian (perkebunan, perikanan)
e Industri / usaha kecil dan menengah
¢ Perdagangan
¢ Pendidikan
e Pengobatan

¢ Keperluan keluarga

2.8 Arti dan Macam Hak Gadai

2.8.1 Pengertian Hak Gadai

Menurur Prof. dr. R. Subekti dalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata
(KUHPerdata) (2001:297), menyatakan bahwa gadai adalah suatu hak yang
diperoleh seorang berpiutang atas suatu barang bergerak, yang diserahkan
kepadanya oleh seorang berutang/oleh seorang lain atas namanya, dan yang

memberikan kekuasaan kepada si berpiutang itu untuk mengambil pelunasan dari
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2. Harga pasar yang penetapannya diserahkan kepada daerah disebut Harga Pasar
Daerah (HPD).

2.9.2 Fungsi/Peranan Menaksir

Taksiran mempunyai peranan yang sangat penting untuk Perum
Pegadaian, yaitu mempunyai peran ganda :
I. Taksiran merupakan tulang punggung/pangkal kegiatan dari maju mundumya
Perum Pegadaian;
Terbentuknya uang pinjaman (UP) dari suatu barang jaminan berpangkal pada
suatu taksiran. Taksiran yang baik akan akan mendapatkan uang pinjaman
yang baik, sebaliknya taksiran yang tidak / kurang baik akan mendapatkan
uang pinjaman yang tidak / kurang baik.
Kriteria taksiran yang baik adalah :

a. Menaati peraturan yang berlaku;

b. Mengandung resiko yang sekecil-kecilnya dalam suatu masa tertentu.
Selanjutnya uang pnjaman menghasilkan uang bunga. Dari uang bunga inilah
terbentuk dana (profit) yang dipergunakan untux membiayai semua kegiatan
untuk melayani kebutuhan masyarakat yang memerlukan jasa Perm
Pegadaian. Dari sebagian uang bunga digunakan sebagai pemupukkan dan
penambahan modal kerja.

2. Taksiran sebagai alat pengawasan.
Dengan memperhatikan taksiran rata-rata dan uang pinjaman rata-rata akan
dapat disimpulkan bakwa suatu daerah (cabang) mempunyai taksiran baik,
cukup / rendah, atau dapat juga menyimpulkan mutu dari suatu barang yang

sejenis / semacam.

2. 10 Prosedur Akuntansi Pemberian Kredit

Penaksiran barang adalah merupakan langkah-langkah dalam mencatat dan
menggolongkan serta menentukan nilai/harga perkiraan tertentu dari suatu barang

yang akan dijadikan jaminan berdasarkan pada harga pasar dan peraturan yang
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

3.1 Sejarah Singkat Perusahaan Umum Pegadzian

Timbulnya pegadaian sebagai lembaga perkreditan dimulai sejak abad
menengah di Italia Utara, setelah itu berkembang mulai dari masa VOC pada
tahun 1746-1811 dengan SK Gubernur Jendral Van [mhoff tanggal 20 Agustus
1746 yang ditangani oleh Bank Von Leening yang berpusat di Jakarta
(Batavia).Sejak berdirinya,Pegadaian telah mengalami lima masa pemerintahan,
yaitu :

1. Pegadaian pada masa VOC/Belanda ( 1746-1811 );

2. Pegadaian pada masa penjajahan Inggris  ( 1811-1816 );
Bank VOC dihapus dan diganti dengan mengijinkan pegadaian swasta untuk
beroperasi.

3. Pegadaian pada masa penjajahan Belanda ( 1816-1942 );

4. Pegadaian pada masa penjajahan Jepang  ( 1942-1945 );

5. Pegadaian pada masa Kemerdekaan (1945-sekarang).

Dan pada zaman kemerdekaan, dimana dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 7 Tahun 1969, Pegadaian menjadi Perusahaan Jawatan (Perjan) sampai
dikeluarkannya Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 10 Tahun 1990
tentang Pengalihan Bentuk Perusahaan Jawatan (Perjan) Pegadaian menjadi
Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian, dimana tujuan, tugas pokok dan fungsi
dart PERUM Pegadaian pada umumnya adalah :

1. Pernm Pegadaian adalah Badan Usaha Milik Negara dalam lingkungan
Departemen Keuangan yang dipimpin oleh suatu Direksi yang berada dan
bertanggung jawab kepada Menteri;

2. Perusahaan dibina oleh Menteri, yang dalam pelaksamannya dibantu oleh

Direktur Jenderal Moneter sesuai kewenangan yang diberikan oleh Menteri;

23
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3. Dalam melakukan pengawasan terhadap pengelolaan Peruasahaan termasuk
rencana Kerja dan Anggaran Peruasahaan, Menteri dibantu oleh Dewan
Pengawas, yang bertanggung jawab kepada Menter;

4. Perum Pegadaian bertujuan menunjang pelaksanaan kebijaksanaan dan
program Pemerintah di bidang ekonom: dan pembangunan nasional pada
umumnya melalut penyaluran uang pinjaman atas dasar hukum gadai;

5. Mencegah praktek ijon, pegadaian gelap, riba dan pinjaman tidak wajar

lainnya.

3.2 Sejarah Singkat Perum Pegadaian Kantor Wilayah XI Jember

Perum Pegadaian Kanwil XI Jember pertama kali didirikan pada tahun
1976 dengan nama Kantor Daerah Inspeksi (KDI) Jatim Nusra III yang terdiri dari
Jawa Timur bagian timur, Denvasar, Kupang dan Mataram yang membawahi 58
Kantor Cabang dengan lokasi kantor KDI di jalan Samanhudi 47 Jember
(sekarang Kantor Cabang Jember) dengan tujuan untuk memperluas daerah
operasi dan melayani masyarakat sesuai misi pegadaian, yaitu mencegah praktek
yon, pegadaian gelap, riba dan pinjaman tidak wajar lainnya.

Tahun 1981 KDI Jatim Nusra 11 dipisah menjadi KDI IX Jember dan KDI
X1V Denpasat. KDI IX Jember yang berlokasi di jalan Kalimantan No. 84 Jember
terdiri dari 4 Kantor Daerah Pemeriksaan (KDP) yang meliputi :
1. KDP Jemiber membawahi 10 Kantor Cabang;
2. KDP Bofidowoso mentbawahi 9 Kantor Cabang;
3. KDP Probolinggo merhbawahi 9 Kantor Cabang;
4. KDP Pasurtan thembawahi 8 Kantor Cabang.

Tahun 1990 berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor
10 tahun 1990 tanggal 10 Aptil 1990, yang dituangkan dalam Lembaran Negara
nomor 14 tahun 1990 ditetapkan bentuk Perusahaan Jawatan (Perjan) Pegadaian
menjadi Perusahaan Umum (Perum) Pegadaian. Dengan berubahnya status
perusabaan, KDI IX Jember berubah menjadi Kantor Daerah XI Jember dan
Kantor Daerah Pemeriksaan (KDP) ditiadakan. Dengan perubahan ini, pusat

kendali manajemen dan operasional berada di bawah Kantor Daerah langsung.
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yang menarik dan anggun, dilengkapi dengan kreatifitas untuk menjamin keaslian
dan kebenaran karatasenya, sehingga perhiasan Galleri 24 dapat diperjualbelikan

di Galeri 24 seluruh Indonesia.

c. Koin Emas ONH (tahun 2000)
Tujuan diadakannya keping emas ONH :
1) Duversifikasi produk disamping produk pegadaian yang sudah ada;

2) Upaya perolehan pendapatan usaha diluar pendapatan jasa lainnya;
3) Menciptakan pasar dan sarana promosi perusahaan;

4) Mendorong masyarakat untuk menabung dalam bentuk emas.
Fungsi produk:
1) Sebagai koleksi atau dijadikan cinderamata ;
2) Sarana Zakat atau Infaq para. pemiliknya;
3) Dapat dimodifikasi sebagai perhiasan seperti medali, gelang;
4) Salah satu sarana menabung;

5) Mudah untuk diperjualbelikan dengan harga standart.

Koin emas ONH merupakan alternatif investasi dan tabungan haji untuk
mengatasi kendala dalam mewujudkan niat ibadah Haji yang biayanya terus
meningkat tiap tahun. Sebagai sebuah alternatif investasi dan tabungan, emas
memiliki kelebihan, yaitu emas memiliki standar nilai internasional dan sangat
likuid atau mudah divangkan kapanpun atau dimanapun kita berada, disaniping itu
emas sangat solid, tidak mempunyai batas kadaluarsa dan tahan api hingga 1064
Celcius.

Kelebihan koin emas ONH :
1) Aman dari nba;
2) Sejak dulu, setiap calon jemaah Haji hanya membutuhkan sekitar 250 gram
emas;
3) Tidak terpengaruh oleh naik turunnya nilai Rupiah;
4) Nilainya lebih stabil karena ditentukan secara imtermasional berpatokan
kepada nilai Dollar Amerika (US$);
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5) Koin emas ONH terbuat dari 99,99 % emas mumni 2 karat, bersegel dan
keasliannya terjamin. Tersedia dalam kemasan 1 gr, 2 gr, 3 gr, 5 gr, 10 gr,
20 gr;

6) Didistribusikan oleh lembaga keuangan terpercaya perum Pegadaian beserta
toko emas lainnya;

7) Didukung oleh World Gold Council (Dewan Emas Dunia).

3.3 Visi dan Misi Pegadaian

a.

Visi Pegadaian

Perusahaan Umum Pegadaian sebagai sebuah Badan Usaha Milik Negara
mempunyai visi Pegadaian pada tahun 2010 menjadi perusahaan yang modem
dinamis dan inovatif dengan usaha utama gadai.

Misi Pegadaian

Misi Perum Pegadaian adalah ikut membantu program pemerintah dalam
upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat golongan menengah kebawah
melalui kegiatan utama berupa penyaluran kredit gadai dan melakukan usaha
lain yang menguntungkan.

3.4 Kegidtan Perusaliaan

Sifat usaha Perum Pegadaian adalah menyediakan pelayanan bagi

kemanfaatan urhum dan sekaligus memupuk keuntungan berdasarkan prinsip

pengelolaan perusahaan.

Tujuan Perum Pegadaian yaitu :

8

Turut melakéanakan,bcrpartisipasi dan menunjang pelaksanaan kebijakan dan
program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan nasional pada
umumnya,melalui penyaluran vang pinjaman atas dasar hukum gadai terutama

kepada masyarakat ekonomi lemah dengan memungut bunga yang rendah;

. Pericegahan praktek ijon,pegadaian gelap,riba dan pinjaman tidak wajar

lainnya.
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Dari Struktur Organisasi (Gambar 3.1), maka deskripsi pekerjaannya,

sebagai berikut (KPP Pusat, 2002) :

L

Pimpinan Wilayah XI Jember, mempunyai tugas dan wewenang sebagai

berikut :

a. Menyelenggarakan pengawasan dan pengendalian operasional perusahaan
di wilayahnya agar operasional perusahaan berjalan lancar sesuai dengan
tujuan perusahaan;

b. Mewakili direksi dalam melaksanakan kepentingan perusahaan dalam
rangka meningkatkan citra perusahaan;

c. Melaporkan pelaksanaan tugas operasional perusahaan secara berkala

kepada Direksi sebagai bahan penyusunan program kerja tahun berikutnya.

Bagian Operasi dan Pengembangan, mempunyai tugas dan wewenang

sebagai berikut :

a. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan operasionél usaha gadai,
menetapkan target omzet penjualan dan pendapatan serta membina
operasional usaha gadai dan usaha lain sesuai dengan ketentuan yang
oerlaku dalam rangka meningkatkan pendapatan perusahaan;

b. Menyelenggarakan promosi dan pemasaran usaha gadai dan usaha lain
sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka meningkatkan pangsa
pasar;

c. Menyelenggarakan sistem informasi komputerisasi Kantor Wilayah dalam
rangka meningkatkan kualitas pelayanan Kantor Wilayah;

d. Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas Bagian
Operasional dan Pengembangan sebagai bahan penyusunan program kerja
berikutnya serta memberikan saran-saran dalam rangka kebijakan

Pimpinan Kantor Wilayah.

Asisten Manajer Usaha inti, mempunyai tugas dan wewenang sebagai

berikut :

a. Mengendalikan dan mengevaluasi pelaksanaan operasional usaha gadai;
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b. Merencanakan pembinaan taksiran dan kredit serta mengembangkan
sistem serta prosedur pelayanan usaha gadai sesuai ketentuan yang berlaku
dalam rangka meningkatkan pelayanan dan kepuasan pelanggan;

c. Mengolah data operasional perusahaan sesuai dengan ketentuan yang
berlaku sebagai bahan penyusunan laporan;

d. Menganalisa data operasional dan mengevaluasi serta menyajikan statistik
perusahaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku sebagai laporan
perkembangan'pemsahaan;

e. Menyusun laporan pertanggungjawaban peiaksanaan tugas pekerjaan

sebagai bahan penyusunan program kerja tahun berikutnya.

Asisten Manajer Usaha Lain, mempunyai tugas dan wewenang sebagai

berikut :

a. Mengendalikan dan mengevaluasi;

b. Merencanakan pembinaan serta mengembangkan sistem serta prosedur
pelayanan usaha lain sesuai kétentuan yang berlaku dalam rangka
meningkatkan pelayanan dan kepuasan,;

¢. Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pekerjaan
sebagai bahan penyusunan program kerja tahun berikutnya.

Bagian Keuangan, mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :

a. Memantau dan mengevaluasi pelaksanaan keuangan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku dalam rangka meningkatkan pendapatan
perusahaan;

b. Meagevaluasi perbendaharaan, verifikasi dan pembukuan dokumen
keuangan perusahaan sesuai dengan manual pedoman akuntansi agar
pengelolaan keuangan secara efektif, efisien dan accountable;

c. Merencanakan kebutuhan dan alokasi modal kerja, adminristrasi dan
pelaporan keuangan sesuai dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka
menjamin kelancaran pelayanan operasional perusahaan;

d. Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas Bagian
Keuangan sebagai bahan penyusunan program kerja berikutnya serta
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Merencanakan mutasi, promosi, pendidikan dan pelatthan pegawai serta
kesejahteraan pegawai;

Menyelenggarakan administrasi perkantoran dan penataan surat atau
dokumen;

Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas pada Bagian
Sumber Daya Manusia sebagai bahan penyusunan program kerja tahun

berikutnya.

Asisten Manajer Administrasi dan Pengembhangan SDM, mempunyai

tugas dan wewenang sebagai berikut :

a.

Memproses kebijakan Pimpinan Kantor Wilayah dalam hal rekruitment,
pendidikan dan pelatihan, mutasi dan promosi pegawai serta penunjukan
jabatan;

Melaksanakan evaluasi kinerja pegawai serta melakukan koordinasi dalam
rangka penilaian prestasi kerja pegawai dan kelompok;

Menyelenggarakan administrasi, kepangkatan, kenaikan gaji berkala
pegawai/pejabat;

Memproses hukuman disiplin, pemberhentian, pemensiunan pegawai,
Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan pekerjaan

secara berkala sebagai bahan penyusunan program kerja berikutnya.

10. Asisten Manajer Kesejahteraan, mempunyai tugas dan wewenang

11.

sebagai berikut :

a.

b.

C.

Memproses gaji, tunjangan, potongan penghasilan pegawai untuk Kantor
Wilayah dan Kantor Cabang;
Memproses perjalanan dinas dan mengevaluasi pertanggungjawabannya;

Mengurus cuti, lembur, JHT dan santuman pegawai;

d. Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan pckexjaari

secara berkala sebagai bahan penyusunan program kerja berikutnya

Bagian Logistik, mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :

a.

Menganalisis dan merencanakan kebutwhan banguman kantor maupun
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d.

Memproses tuntutan ganti rugi dan penyelesaian masalah hukum yang
berkaitan dengan kegiatan perusahaan baik dengan pihak intern maupun
ekstern;

Membuat laporan pertanggungjawaban pelaksanaan tugas dan pekerjaan

secara berkala sebagai bahan penyusunan program kerja berikutnya.

15. Pemeriksa/Inspektorat Wilayah, mempunyai tugas dan wewenang

sebagai berikut :

a.

f.

Menyiapkan rencana program perkunjungan atau pemeriksaan tahunan
sesuai dengan pedoman pemeriksaan;

Mengumpulkan, meneliti, mengkaji dan menganalisa data yang
berhubungan dengan pelanggaran atau penyimpangan dari ketentuan yang
berlaku sebagai bahan pertimbangan pimpinan dalam pemeriksaan lebih
lanjut dan pengambilan keputusan;

Memeriksa dan mengu;ji taksiran barang jaininanjumlah barang jaminan,
uang pinjaman, sewa modal serta kegiatan lain yang menyangkut
pelayanan nasabah;

Memeriksa dan menganalisis data statistik dan perkembangan perusahaan
dibidang kepegawaian, keuangan, sarana dan prasarana, bangunan serta
pelaksanaan tugas lainnya didaerah sesuai dengan pedoman pemeriksa;
Menyiapkan laporan hasil pemeriksaan atau temuan dan menyampaikan
hasil pemeriksaan, sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan memberikan
sarana sebagai bahan pertimbangan pimpinan dalam pengambilan
keputusan;

Menyusun laporan pertanggungjawaban pelaksanaan pmeriksaan.

16. Ahli Taksir, mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut :

a.

b.

Memantau dan mengevaluasi taksiran yang digunakan di cabang sesuai
dengan ketentuan yang berlaku dalam rangka meningkatkan pendapatan
perusahaan,;

Melaksanakan taksir ulang di cabang yang diperkirakan taksiran tersebut
berpotensi sebagai taksiran tinggi sesuai dengan ketentuan yang berlaku;



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

39

7. Cuti Besar
8. Tunjangan Pengobatan
Disamping fasilitas yang tersebut di atas, Kantor Wilayah XI jember juga
memberikan program pendidikan dan pelatihan bagi para pegawai untuk
meningkatkan kemampuan yang mendukung pekerjaan. Pada Tabel 3.2 disajikan
data biaya pendidikan dan pelatihan bagi para pegawai yang telah dikeluarkan dari
tahun 1998 sampai tahun 2002.
Tabel 3.1
Biaya Pendidikan dan Pelatihan
Tahun 1998 -- 2002 per Semester

Tahun / Semester Biaya

1998 I 1.528.000
I 2.850.000

1999 I 1.768.000
II 1.100.000

2000 I 4.529.000
I 5.777.500

2001 I 1.862.000
I1 2.184.000

2002 [ 2.829.700
II 9.570.300

Sumber Data : PERUM Pegadaian Kantor Wilayah X1 JEMBER

2.5.1.4 Kegiatan Perbendaharaan

Subseksi perbendaharaan berfungsi menyelenggarakan penerimaan,
penyimpanan dana,melaksanakan pembayaran termasuk pembayaran gaji dan
tunjangan-tunjangan,pengurusan piutang dan kas kredit sementara,penyelesaian
perhitungan dan pembayaran pajak serta iuran lainnya dengan rincian sebagai

berikut :
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Melaksanakan penerimaan,penyimpanan dan pengadministrasian nang kas dan

bank dikantor wilayah;

. Menernima rekening koran dan melakukan rekonsoliasi bank:

c. Membuat laporan mengenai transfer dan posisi kas atau bank;

d. Mengirimkan bukt penerimaan dan pengeluaran kepada asisten manajer
verifikasi dan pembukuan;

¢. Melakukan verifikasi sebelum pembayaran,yaitu memeriksa kelengkapan
tagihan dan mencocokan dengan anggaran yang tersedia;

f. Melaksanakan pembayaran melalui kas atau bank berdasarkan persetujuan
kepala kantor wilayah;

g Menyelenggarakan pengurusan piutang dan kas kredit sementars di kantor
wilayah dan kantor cabang;

h. Menyeienggarakan pengurusan pembayaran pelaporan dan pengadministrasian
pajak-pajak : PPN, PPh, PBB, Tunjangan dan kesejahteraan pegawai sesuai
dengan ketentuan yang berlaku;

1. Menyelenggarakan perihal iuran wajib, yaitu Taspen, Dana Pensiun, Askes,
Jamsostek dan lain-lain;

J- Membuat laporan bulanan kegiatan perbendaharaan kantor wilayah;

k. Melaksanakan pembayaran gaji,tunjangan dan kesejahteraan pegawai sesua:
dengan ketentuan yang berlaku.

3.5.2 Aspek Produksi

Kegiatan Perum Pegadaian kantor Daerah XI pada dasarnya berpusat pada

Kantor Cabang yang berkedudukan seperti tertera dalam tabel 3.2.

Tabe! 3.2 Unit Kerja Kantor Wilayah XI Jember

No Unit Kerja

: 1 Kanwil Jember

" Jember
3 Banyuwangi

L Tanggul Wetan -
5 Puger
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6. Genteng i
7. Rogojampi
&. Yosowilangun
9. Kalibaru
10. Ambulu
ik Cluring
——1 v A Bondowoso
13, Situbondo
14. Besuki
15 Wonosari
16. Prajekan * y
i7. Asembagus
18. Sukowono
19. Kalisat
20. Panarukan
21. Probolinggo 5}
22 Kademangan (&
3. Dringu
24. Kraksaan
25 Paiton
26. Jabung
2% Lumajang
28. Pasuruan
29. Ngopak
30. Gondang Wetan
{8 Kraton
33. Warungdowo
38, Tongas
34. Bangil
35 Gempol
36. Pandaan
—3 r Sukorejo
_38. Wonosari
39, Ancab Tegalboto

41
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Ancab Muncar

]L 40.

P Nk Ancab Bajulmati 4
Sumber Data : PERUM Pegadaian Kantor Wilavah X1 .JIEEMBER
3.5.2.1 Jenis Produksi

Produk yang dihasilkan Perum Pegadaian Kantor Wilayah XI Jember
adalah sebagai bevikut
a. Jasa Gadai
Adalah suatu jasa yang dilakukan dengan menyalurkan kredit melalui
sistem gadai dengan jaminan barang bergerak.
b. Jasa Taksiran.
Jasa Titipan.
d. Unit Toko Emas.
e. Koin Emas Ongkos Naik Haji/ONH.
Dari produk-produk tersebut usaha Jasa Gadai merupakan usaha pokok

Perum Pegadaian.
3.5.2.2 Proses Produksi Jasa Gadai

3.5.2.2.1 Operasional Jasa Gadai Kantor Cabang

A. Proses Kegiatan Jasa gadai

Proses jasa gadai adalah suatu proses yang dimulai dari bagaimana
nasabah memperoleh kredit dari kantor cabang PERUM Pegadaian dan
bagaimana pula nasabah melunasi kredit gadainya sampai dengan terjadinya
proses lelang , proses ini dapat diuraikan sebagai berikut .

1. Permintaan Kredit.

Proses permintaan kredit dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.2 Proses Permintaan Kredit
NASABAH + BARANG |
JAMINAN £

&

I R
3 R T s -
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Keterangan gambar :

1.

B

Setiap konsumen/nasabah yang membawa barang jaminan (benda
bergerak) sesuai ketentuan yang berlaku dapat memperoleh kredit, dengan
cara menyerahkan barang jaminan kepada Penaksir untuk ditaksir:
Penentuan besarnya uang pinjaman, setelah terlebih dahulu mengisi Form
Pengajuan Kredit (FPX) yang berisi identitas nasabah dan tipe/jenis
barang;

Penaksir setelah menaksir barang jaminan akan menentukan besamya

uang pinjaman yang akan diberikan, disini terjadi suatu kesepakatan

antara nasabah dengan penaksir dimana kesepakatan itu dapat berbentuk :

a. Nasabah menerima penetapan besarnya uang pinjaman, transaksi
berlanjut;

b. Nasabah menerima penetapan besarnya uang pinjaman tetapi pihak
nasabalh meminta uang pinjaman lebih kecil dari penetapan penaksir,
transakasi berlanjut;

¢. Nasabah menolak penetapan besarnya uang pinjaman (kurang besar),
transaksi tidak berlanjut.

Setelah Nasabah menerima penetapan uang pinjaman (poin 2.a dan 2.b)
maka dibuatlah oleh penaksir surat perjanjian vang disebut Surat Bukti
Kredit (SBK) yang berisi identitas nasabah dan barang (dari FPK),
besarnya vang pinjaman/kredit, tanggal jatuh tempo, tanggal lelang (jika
tidak terjadi pelunasan kredit setelah jatuh tempo) dan tanda tangan
nasabah dan penaksir sebagai dasar perjanjian hutang piutang dan
berdasarkan SBK inilah nasabah dapat mengambil kreditnya dikasir dan
barang jaminan diserahkan penaksir kepada pemegang gudang untuk
disimpan;

Kasir berdasarkan SBK mengeluarkan uang sebesar yang tertera didalam

SBK, dan berakhirlah proses permintaan kredit yang tidak lebih dari 15

menit per transaksinya.
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B. Pelunasan Kredit

Proses pelunasan kredit dapat digambarkan sebagai berikut :

Gambar 3.3 Proses Pelunasan Kredit

NASABAH + SBK

NASABAH + BARANG |
JAMI

Keterangan gambar :

¥

o

~

B

Nasabah menyerahkan SBK kepada kasir untuk dihitung lamanya
pinjaman sebagai dasar perhitungan besarnya beban bunga/sewa modal
(SM) yang menjadi kewajiban nasabah. Setelah diketahui besarnya SM
naka nasabah lansung dapat membayarkan SM plus pokok pinjamannya
ke kasir tersebut dan kasir akan membuar bukti pelunasan kredit yang
diserahkan kepada nasabah;

Nasabah dengan membawa bukti pelunasan kredit dapat mengambil
barangnya di loket pengambilan barang dengan menyerahkan bukti
pelunasannya kepada pemegang gudang;

Berdasarkan Bukti pelunasan itu pemegang gudang akan mengambil
barang digudang sesuai dengan nomor dan kriteria barang jaminan yang

tertera dibukti pelunasan., dan transaksi selesai.

C. Penangguhan Pelunasan

Nasabah dapat menangguhkan pelunasan kredit denmgan cara sebagai

berikut :
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a. Pembayaran Sewa Modal (SM) / Gadai Ulang.

Jika nasabah tidak mampu melunasi kredit pada saat jatuh
tempo, atau nasabah ingin memperpaniang masa kredit, maka nasabah
dapat melakukankannya dengan cara membayar SM saja (prosesnya
sama seperti pada saat pelunasan kredit), tetapi barang tidak
dikeluarkan/diberikan kepada nasabah hanya terjadi pemberharuan
SBK dan masa jatuh temponya yang dibuat penaksir.

b. Membayar sebagian pokok pinjaman / dicicil.

Untuk kasus yang sama dimana nasabah tidak mampu melunasi
kredit pada saat jatuh tempo, atau untuk memperpanjang masa jatuh
terapo, maka nasabah dapat melakukan pembayaran sebagian pokok
pinjaman plus Sewa Modal sampai dengan hari dimana nasabah
mencicil pokok pinjamannya tersebut. Hal ini juga hanya akan
menimbulkan pembuatan SBK baru dengan masa jatuh tempo yang

baru pula.

D. Lelang

Lelang terjadi jika nasabah tidak melunasi kredit pada saat jatuh
tempo yang telah ditetapkan, seperti yang tertulis didalam SBK, dan lelang
dilakukan sendiri oleh Kantor Cabang Perum Pegadaian, sebelum
melakukan lelang kantor cabang akan menghubungi nasabahnya terutama
untuk barang jaminan dengan kredit yang besar sedangkan acara lelang itu
sendiri biasanya diumumkan melalui media elektronik seperti radio
daerah. '

Setelah lelang dilakukan nasabah masih mempunyai hak untuk
memperoleh uang kelebihan lelang (UKL) jika hasil penjualan lelang
melebihi Uang Pinjaman (UP) plus Sewa Modal (SM) dan Bea Lelang

Pembel.
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3.5.2.2.2 Gambaran Strategi Penjualan di Perum Pegadaian Kantor
Wilayah XI Jember
Strategi penjualan yang dilakukan oleh Perum Pegadaian Kantor Wilayah
X1 Jember dimaksudkan untuk meningkatkan pelayanan kepada konsumen
(nasabah) yang secara langsung dapat mempengaruhi omzet penjualan. Dalam hal
ini yang dimaksudkan adalah banyak orang yang akan mengguanakan jasa Perum
Pegadaian.
Strategi penjualan yang dilakukan antara lain
1. Penetrasi Pasar
Yaitu dengan mendirikan anak cabang atau unit pelayanan baru di tempa
yang berpotensi pasar tinggi. Apabila mencapai iarget omzet yang ditentukan
anak cabang tersebut menjadi cabang, tetapi apabiia tidak memenuhi target
omzet yang ditentukan lebih baik ditutup saja.
2. Layanan Purna Jual
Layanan 1ai, antara lain :
¢ Memberikan uang kelebihan lelang kepada nasabah yang berhak.
¢ Barang keluaran dari Pegadaian diberi kemasan/bungkus yang lebih baik.
3. Gedung/tempat usaha |
Yaitu dengan mengadakan perbaikan atau mengatur situasi kantor yang
menjadi perspektif konsumen (nasabah) untuk merangsang pembelian secara
emosional.
4. 1Inovasi produk baru
Inovasi produk baru ini, antara lain :
¢ Koin emas ONH
¢ Jasa Titipan
¢ Jasa Taksiran
S. Unit Pelayanan Keliling
Unit pelayanan keliling ini dimaksudkan untuk menjangkau daerah-
daerah yang terpencil, dimana terdapat potensi pasar yang bisa dikembangkan,

sekaligus mempermudah pelayanan terhadap nasabah.
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6. Promosi
¢ Sponsor berbagai kegiatan di masyarakat yang potensial.
¢ lklan di1 TV, Radio

7. Pengadaan Pendidikan dan Pelatihan untuk menciptakan SDM yang
berkualitas

Pendidikan dan latthan ini meliputi pendidikan yang dilakukan secara

intern dan ekstern. Pendidikan intern dilakukan di dalam lingkungan
perusahaan. Sedangkan pendidikan ekstern dilakukan dengan bekerja sama
dengan pihak luar yang terkait, misalnya perguruan tinggi atau lembaga

pendidikan lainnya.

3.6 Sumber Dana Perusahaan

Pendanaan kegiatan Operasional Perum Pegadaian diperoleh dari :

a. Modal sendini ;

0. Pinjaman jangka pendek yang berasal dari perbankar ;

¢. Pinjaman jangka pamjang yang berasal dari likuiditas Bank Indonesia dan

penerbitan saham.

3.7 Aspek Pemasaran

: Perumm Pegadaian Kanwil X1 Jember dalam melakukan kegiatan
pemasaran melibatkan semua bagian yang terkait dalam hal pemasaran tersebut
baik Kantor Wilayah maupun Kantor Cabang, sehingga dapat mencakup semua

unsur <alam sistem pemasaran jasa.

3.7.1 Daerah Pemasaran

Daerah pemasaran untuk Perum Pegadaian Kantor Wilayah XI Jember
meliputi tujuh kabupaten yaitu kabupaten Pasuruan, Probolinggo, Lumajang,
Jember, Bondowoso, Situbondo, Banyuwangi yang terdiri dari 38 Kantor Cabang
dan 3 Kantor Anak Cabang.
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3.7.1.1 Saluran Distribusi

Saluran distribusi yang digunakan oleh Perum Pegadaian Kanwil XI
Jember adalah saluran distnibusi langsung atau saluran nol tingkat yaitu melalui
kantor cabang operasional dimana wilayah Kantor Wilayah XI Jember
mempunyai 38 cebang tanpe perantara lain, dalam arti perusahaan sebagai
produsen langsung bertemu dengan konsumennya. Hal ini dilakukan karena sifat
dari jasa yang ditawarkan, secara skematis, saluran distribust dapat dilihat pada
Gambar 3 4.

Gambar 3.4 Saluran Distribusi Perum Pegadaian Kantor Daerah XI Jember

Lain-lain

Sumber Data : PERUM Pegaduian Kantor Daerah X1 JEMBER

Pada gambar terlihat bahwa saluran distribusi yang digunakan oleh Perum
Pegadaian Kanwil XI Jember adalah tidak menggunakan perantara sehingga
perusahaan langsung bertemu dengan konsumen pemakai, karena saluran
distribusi disini berfungsi sebagai tempat menjual jasa perusahaan yang utama,
maka perusahaan berusaha membuat suatu saluran distribusi dalam hal ini kantor
cabang Perum Pegadaian sedemikian rupa sehingga dapat menarik, membuat
ryaman, aman dan mudah dijangkau bagi konsumen pemakai jasa.

Biava yang telah dikeluarkan oleh Perum Pegadaian Kanwil X1 Jember
untuk saluran distribusi dalam hal ini biaya pemeliharaan gedung dan taman/pagar
disajikan pada Tabel 3.3.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

BAB IV
HASIL PRAKTEK KERJA NYATA

4.1 Kriteria dan Syarat Barang Jaminan Kredit

4.1.1 Barang-Barang Yang Diterima Sebagai Jaminan Kredit
Didalam kegiatan menggadai, barang yang digadai untuk dijadikan
jaminan sebagai agunan adalah barang-barang yang tidak mudah rusak.
a. Tekstil, seperti :
.+ Bahan pakaian
* Sarung tenun
s Seprei
¢ Kain/ baiik
e Permadani / ambal, dan lain-lain
b. DBarang Perhiasan (logam dan permata), seperti :
- Logam adi (emas / perak /platina)
e Berlian
e Batu mulia, dan lain-lain
¢. Kendaraan, seperti :
e Mobil
¢ Sepeda motor
o Sepeda, dan lain-lain
d. Barang rumah tangga, seperti :
e Mesin jahit |
¢ Mesin cuci, dan lain-lain
e. Barang elektronika, seperti :
e TV

e Mixer

e Tape recorder, dan lain-lain
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4.1.2 Barang-Barang Yang Tidak Boleh Di<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>